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BAB 1 

RUANG LINGKUP DAN SEJARAH PERKEMBANGAN 

BIOLOGI KONSERVASI 

 

Loso Judijanto 

IPOSS, Jakarta 

E-mail: losojudijantobumn@gmail.com  

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Biologi konservasi adalah bidang ilmu yang mempelajari 

upaya menjaga keanekaragaman hayati dan keseimbangan 

ekosistem di tengah ancaman global seperti perubahan iklim, 

deforestasi, dan polusi. Dengan fokus pelestarian spesies dan 

habitat, biologi konservasi menggabungkan prinsip ekologi, 

genetika, dan sains lingkungan untuk memahami, melindungi, 

dan memperbaiki ekosistem terancam. Perkembangan biologi 

konservasi mencerminkan perubahan pandangan manusia pada 

alam dari upaya pelestarian sederhana hingga strategi kompleks 

yang melibatkan lembaga internasional dan berbagai negara. 

Seiring kemajuan teknologi, ruang lingkup konservasi kini 

meluas mencakup metode konservasi in-situ dan ex-situ, 

bioteknologi, serta pendidikan masyarakat dan kebijakan 

lingkungan. 

 

B. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR BIOLOGI 

KONSERVASI 

 Biologi konservasi adalah disiplin ilmu yang mempelajari 

dan menerapkan berbagai pendekatan ilmiah untuk melindungi 

keanekaragaman hayati termasuk spesies, ekosistem, dan 

genetika. Dalam menghadapi tantangan seperti degradasi 

habitat, perubahan iklim, dan hilangnya spesies, biologi 

konservasi hadir sebagai ilmu yang terintegrasi dengan disiplin 

mailto:losojudijantobumn@gmail.com
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lain, bertujuan untuk mempertahankan serta mengelola SDA 

secara berkelanjutan. Bidang ini berperan penting tidak hanya 

dalam pelestarian ekosistem alami tetapi juga dalam memastikan 

kesejahteraan manusia yang sangat bergantung pada lingkungan. 

Melalui kajian menyeluruh, konsep dan metode biologi 

konservasi terus berkembang, memfasilitasi upaya pelestarian 

dalam skala lokal hingga global. 

1. Definisi Biologi Konservasi 

 Biologi konservasi didefinisikan sebagai bagian ilmu 

biologi yang berfokus pada pelestarian keanekaragaman 

hayati. Keanekaragaman ini meliputi keragaman spesies, 

ekosistem, dan genetika di alam. Pada awalnya konservasi 

dikaitkan hanya dengan upaya melindungi spesies dari 

kepunahan, tetapi kini berkembang sebagai upaya untuk 

mengelola seluruh ekosistem, menjaga keseimbangan 

ekologis, dan mengupayakan keberlanjutan bagi generasi 

mendatang. Biologi konservasi adalah bidang multidisiplin 

yang bertujuan meminimalkan laju kehilangan spesies dan 

degradasi ekosistem melalui pendekatan ilmiah inklusif. 

Biologi konservasi harus mencakup usaha melibatkan 

masyarakat dalam pelestarian agar hasilnya lebih 

berkelanjutan (Smith et al., 2022). 

 Secara historis biologi konservasi telah berkembang sejak 

tahun 1980-an, ketika berbagai studi ilmiah mulai 

memperlihatkan dampak manusia terhadap alam. Berbagai 

ancaman seperti eksploitasi berlebihan, perusakan habitat, 

dan polusi menyebabkan penurunan populasi satwa liar di 

seluruh dunia. Para ilmuwan merumuskan biologi 

konservasi sebagai bidang yang bertujuan memulihkan 

kondisi alami dan menjaga keanekaragaman hayati. Di 

Indonesia berbagai upaya konservasi telah diterapkan untuk 

melindungi spesies endemik seperti komodo dan orangutan 
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lapangan pekerjaan dan peningkatan kualitas hidup 

berkelanjutan. 

 

E. KESIMPULAN 

 Biologi konservasi adalah bidang ilmu yang berfokus pada 

pelestarian keanekaragaman hayati, mencakup keragaman 

spesies, ekosistem, dan genetika. Bidang ini tidak hanya 

berusaha melindungi spesies dari kepunahan tetapi juga 

mengelola seluruh ekosistem untuk menjaga keseimbangan 

ekologis dan keberlanjutan sumber daya alam. Biologi 

konservasi hadir sebagai ilmu multidisiplin yang 

mengintegrasikan prinsip ekologi, genetika, dan ilmu 

lingkungan untuk mengatasi tantangan seperti degradasi habitat, 

perubahan iklim, dan hilangnya spesies. 

 Konsep dasar biologi konservasi menekankan pada 

keberlanjutan, di mana penggunaan sumber daya alam harus 

dilakukan secara bijaksana agar tetap dapat dimanfaatkan oleh 

generasi mendatang. Prinsip lainnya adalah keadilan, yang 

memastikan bahwa manfaat konservasi dapat dinikmati oleh 

semua pihak, termasuk masyarakat lokal dan komunitas adat 

yang memiliki kearifan lokal dalam menjaga keanekaragaman 

hayati. Efisiensi dalam penggunaan sumber daya dan adaptasi 

terhadap perubahan kondisi lingkungan, terutama perubahan 

iklim, juga menjadi prinsip penting dalam biologi konservasi. 

 Peran biologi konservasi sangat penting dalam kehidupan 

manusia karena membantu menjaga keseimbangan ekosistem 

yang menyediakan sumber daya alam penting seperti air bersih, 

udara segar, dan tanah subur. Upaya konservasi juga 

mendukung keberlanjutan ekonomi dengan menjaga pasokan 

sumber daya alam untuk industri seperti pertanian, perikanan, 

dan pariwisata, serta membantu menjaga stabilitas iklim melalui 

penyerapan karbon dioksida oleh ekosistem seperti hutan dan 

lahan gambut. Di samping itu, biologi konservasi berperan 
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dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga keseimbangan alam. 

 Biologi konservasi memiliki keterkaitan yang erat dengan 

berbagai disiplin ilmu lain, seperti ekologi, genetika, dan ilmu 

lingkungan. Ekologi memberikan pemahaman tentang interaksi 

antara organisme dan lingkungan, sedangkan genetika 

membantu dalam identifikasi spesies yang memerlukan 

perlindungan. Kolaborasi dengan ilmu sosial juga penting untuk 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan konservasi, dan 

teknologi seperti penginderaan jauh dan pemantauan satelit telah 

membantu para ilmuwan dalam melacak perubahan lingkungan 

dan membuat keputusan yang lebih terinformasi. 

 Tujuan utama biologi konservasi adalah melindungi dan 

memelihara keanekaragaman hayati untuk keberlanjutan 

kehidupan di masa depan. Upaya ini mencakup pencegahan 

kepunahan spesies dan pemeliharaan habitat alami. Keberadaan 

keanekaragaman hayati tidak hanya penting dari segi ekologis, 

tetapi juga dari segi ekonomi, kesehatan, dan budaya. Melalui 

konservasi, sumber daya alam esensial untuk kebutuhan 

manusia dapat dijaga, dan ekosistem dapat berfungsi optimal 

dalam mengatasi perubahan lingkungan ekstrem.  

 Ruang lingkup biologi konservasi mencakup berbagai 

metode dan pendekatan, termasuk konservasi in-situ dan ex-situ, 

pemantauan keanekaragaman hayati, penerapan bioteknologi, 

serta peran kebijakan dan edukasi. Konservasi in-situ berfokus 

pada pelestarian spesies dalam habitat alami, sedangkan 

konservasi ex-situ dilakukan dengan memindahkan spesies ke 

tempat yang lebih aman. Teknologi modern seperti pemetaan 

satelit dan kamera jebak telah membantu pemantauan 

keanekaragaman hayati, dan bioteknologi memberikan solusi 

inovatif dalam konservasi. Pendidikan dan kebijakan konservasi 

juga berperan penting dalam mendukung pelestarian 

keanekaragaman hayati. 
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Biologi   Konservasi:  Prinsip,   Praktik,  dan   KebijakanBuku Biologi Konservasi: Prinsip, Praktik, dan Kebijakan membahas
berbagai aspek biologi konservasi, mulai dari konsep dasar hingga
penerapannya dalam kebijakan dan praktik. Diawali dengan pemaparan
ruang lingkup dan sejarah perkembangan biologi konservasi. Teori dan
prinsip konservasi menjadi fondasi dalam memahami upaya perlindungan
alam, sementara pembahasan mengenai keanekaragaman hayati
menguraikan nilai ekologis, ekonomi, dan sosialnya. Namun, ancaman
seperti perusakan habitat, perubahan iklim, dan eksploitasi berlebihan
terus membahayakan kelestariannya. Untuk mengatasi tantangan
tersebut, berbagai metode pengamatan dan penilaian digunakan untuk
memantau kondisi ekosistem dan spesies. Konservasi spesies terancam
punah memerlukan strategi khusus, termasuk pengelolaan habitat yang
efektif untuk memastikan kelangsungan hidup mereka. Peran masyarakat
juga sangat krusial, karena partisipasi lokal sering menjadi kunci
keberhasilan konservasi. Selain itu, kebijakan dan regulasi berperan
penting dalam mengatur perlindungan sumber daya alam, baik di tingkat
nasional maupun internasional. 
Buku ini juga membahas penerapan konservasi di berbagai sektor, seperti
lahan pertanian, perkebunan, serta ekosistem laut dan perairan, yang
memerlukan pendekatan berbeda karena karakteristiknya yang unik.
Inovasi dan teknologi turut mendorong kemajuan konservasi, mulai dari
penggunaan pemantauan satelit hingga teknik restorasi ekosistem. Studi
kasus dari Indonesia memberikan contoh nyata bagaimana prinsip
konservasi diimplementasikan di lapangan. Aspek etika tidak diabaikan,
karena keputusan konservasi sering melibatkan pertimbangan moral
dalam menyeimbangkan kebutuhan manusia dan alam. Terakhir, buku ini
menutup dengan pembahasan tentang masa depan biologi konservasi,
menekankan pentingnya kolaborasi global dan pendekatan berkelanjutan
untuk memastikan pelestarian keanekaragaman hayati bagi generasi
mendatang.
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